


Pengertian Hukum Pidana




Jenis Hukum Pidana
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Crimineel Wetboek voor Het dibuat : 1795
Koninkrijk Holland berlaku : 1809-1811

Code Penal (Perancis, Napoleon
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Perbuatan yang dianggap “jahat”
menurut hukum adat/agama?
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tiap tindak pidana yang dilakukan seseorang harus diadili
menurut ketentuan pidana yang berlaku saat itu
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Pidana Kurungan . minimal 1 hari, maksimal 1 tahun

e jika ada pembarengan, pengulangan, atau
dilakukan oleh pejabat maka maksimal 1
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Pidana dalam RUU KUHP
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Alasan Penghapus Pidana
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Alasan Penghapus Pidana dalam RUU KUHP

* Asas Culpabilitas (asas kesalahan) yaitu “tiada pidana atau
tindakan tanpa kesalahan” (kecuali nanti berlaku
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Pidana Pokok Anak







Alasan Hapusnya Kewenangan
Menuntut Pidana
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Alasan Hapusnya Kewenangan
Menuntut Pidana dalam Rancangan KUHP
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Alasan Hapusnya Kewenangan Menjalankan
Pidana
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Pembaharuan Hukum Pidana
Indonesia
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tentang Berlakunya UU No. Menambah Pasal 52a, 147,
1/1946 di Seluruh Wilayah RI
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UU No. 18 Prp/1960 .
tentang Perubahan Jumlah Pidana denda dilipatkan 1%
Hukuman Denda
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Kejahatan terhadap Menambah Pasal 107a-f
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